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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI
Bab ini berisi tiga bagian: kesimpulan, implikasian rekomendasi.
Kesimpulan bermuatan kecenderungan umum hasil igane(inséan kamil dan
proses pendidikan insan kamil di Pondok Sufi Pondiokilern Sumber Daya At-
Tagwa (Pondok Sufi POMOSDA). Implikasi berisi dakpgamuan penelitian
terhadap pemikiran pada tataran filosofis (terutdilsafat antropologi), teoritis
(khususnya pedagogik), dan praktis. Sementara rekdasi berkaitan dengan
masukan-masukan dari hasil penelitian dalam rangiemingkatkan kualitas

pendidikan umum bagi pihak-pihak pengambil kebifaélan praktisi pendidikan.

A. KESIMPULAN PENELITIAN
Dari serangkaian kegiatan penelitian yang telalakdikan, hasilnya
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pondok Sufi POMOSDA menyadarkan murid (orang yaregkdéhendak
kembali kepada Allah hingga sampai dengan selab®egifatjabbari-aktif.
Insan kamil adalah hamba Allah yang telah ditarik ofldlol (karunia) dan
rahmatNya, karena kesungguhannya dalam menjalaiskam kaffah yakni
menggabungkan syare’at dan hakekat dengan bimbirgamu Wasithah
hingga mencapdana Dzat. Dengan mengurai empat unsur manusia, keempat
unsur itu diislamkan semuanya, yakni: raga menkaansyare af hati
menjalankartarekat roh ngambah(menjalankanhakekat dan rasa mencapai

ma’rifat hinggafana™ Zat. Karena hakekat manusia adataka-nya, maka
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unsurrasa inilah yang hidupnya abadi, baik kembali kepaddaru dalam
keadaan selamat dan bahagia (masuk surga) ataemirak ke tempat yang
Tuhan sediakan dengan segala penderitaan dan kesaagnya (masuk
neraka). Dalam hirarki tujuh tangga nafsussan kamil adalahhamba Allah
yang telah mencapai tangga nafsu tertinggi (nkésuilah) sebagai buah dari
kesungguhannya dalam menjalankan Dawuh Guru.

Adapun proses untuk mencapai martabasan kamil melalui enam
tahapan, yakni: meminta Oai’'at atau ditalgin zikir kepada Guru Wasithah
(lalu selalu mengingat-ingat Zat Tuhan [ISiNM&] yang ditalgin-kan oleh
Guru itu), setia dengan sumpah dan janji (yangapkan di hadapan Guru dan
selalu diulang-ulanginya sabtujahadahMaghrib dan Malam), menjalankan
lakon dan pitukon (ibadah dan amal sosial) sesuai Dawuh Guru (dishetti,
roh, dan rasa yang selalu mengingat-ingat Zat Tulang Al-Ghaib),
menjalankan 10 dasar agama (taubat, zuhud, "ugtata ah, sabatawakkal
‘alallah, mulazimatu dzikr tawajjuh ilallahi bilkulliyati, murogobah dan
ridlo), menghindari empat bencana amal bagai apgyaemakan habis kayu
kering takabbur, ujub, riya dansum abh, danjihad akbar (melalui proses
takholli, tahalli, dantajalli). Dengan menggunakan hirarki tujuh tangga nafsu,
start awal untuk diproses menuju martabetan kamil harus sudah mencapai
tangga nafsu keempah(@thmainnaly kemudian dengafadlol dan rahmatNya
lalu Allah menariknya ke tangga nafsu di atasmgdl{yah, mardliyah hingga
kamilah sebagai buah dari kesungguhannya dalam menjaidd&auh Guru,

bagaimalaikatul mugorrobdryang rela sujud (pasrdiongkokai kal mayyiti
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baena yadil ghosil{seperti mayat yang rela disucikan oleh orang yaergak
mensucikannya), yakni selalu pasrédlongkokan kepada Guru Wasithah
(perkataan dan perbuatannya, ilmu dan amalnya,dahi batinnya).

. Pelaksanaan pendidikamsan kamil di Pondok Sufi POMOSDA sesuai
dengan yang direncanakan, baik menyangkut pengadatad, substansi
materi atau core curriculum, maupun kriteria aghapan santri yang potensial
dibimbing untuk mencapai martabasan kamil. Oleh karena itulah, dengan
bimbingan Guru Wasithah banyak murid-murid yangasuthetes(berproses
menuju martabainsan kamil), hingga mencapai 7,5% dari total murid
Wasithah sekitar 100.000 orang, dan 17,5% lagi ndalgroses ngetes
Berdasarkan survey, responden yang sutgtesbagaikan bagamalaikatul
mugorrobdn yang rela sujud (pasrabongkokah kal mayyiti baena yadil
ghosili (seperti mayat yang rela disucikan oleh orang yamyhak
mensucikannya), yakni selalu pasrédlongkokan kepada Guru Wasithah
(perkataan dan perbuatannya, ilmu dan amalnya, ¢&m batinnya). Mereka
sangattumemen(bersungguh-sungguh) dalam menjalankekon dan pitukon
(ibadah dan amal sosial) sesuai Dawuh Guru, dengsarhati yang selalu
mengingat-ingat dan merasa-rasakan DiriNya llahiTZgnan Yang Al-Ghaib.
Walau demikian, karena sudah mencapai tingklalas, mereka sama sekali
tidak merasakan benujahadah,tidak merasakan telah berkorban. Mereka
biasa-biasa saja, tidak menunjukkan sebagai orang yangaiuumemerdalam
melakukanlakon danpitukon Demikian juga para santri yang sedang belajar

SMA dan STT POMOSDA, responden yang menjadi muridsitiah lebih
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taat menjalankan peribadatan dibanding mereka yalal menjadi murid.
Dalam shalat, misalnya saja, mereka lebih banyalasiya; ketika shalat ingat
Zat Tuhan (sehingga shalatnya potenkialsyu dan dapat berpengaruh untuk
mencegah perbuatan keji dan munkar); selalu beraiirid, berdoa tolak
bala’, memohon diberi hidayahNya agar ditetapkdandaagama yang lurus,
beristighfar dan memohon pengampunan Tuhan (bagiydi bagi Guru,
orang tua dan leluhur, warga Syaththariah, dan keagmn muslimin se Dunia),
dan sujud syukur (yakni mengakui dosa-dosa dan |&®&ma memohon
pengampunan Tuhan, bersyukur karena hatinya dimaukahan untuk
menjadi murid Wasithah dan dimaukan untuk menjaardjaran yang lurus).
Rahasia keberhasilan pendidikan ini karemaichnya di antara unsur-unsur

atau komponen-komponen pendidikan.

B. IMPLIKASI PENELITIAN

Studi ini sejak awal memilikultimate goalingin memperoleh konsep
yang benar dan kokoh tentangsan kamil atas dasar filsafat antropologi
sebagaimana didesain dan dikehendaki oleh Sangpkenéllah SWT. Hasil
studi ini diyakini dapat mengisi kekosongan teéagan kamil yang konseptual-
argumentatif, sekaligus praktis-implementatif; ker¢eori yang ada tampak sulit
diimplementasikan. Kalaupun ada yang mampu mengimg@htasikannya, paling
tidak hasil studi ini dapat memperkaya filsafatrapblogi serta implikasinya
dalam pengembangan pendidikan umum. Implikasi-kagli penelitian men-

cakup tiga dimensi, yakni filosofis, teoretis (pgdgis), dan empiris (praktis).
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1. Implikasi Filosofis

Berbicara tentang konsep 'manusia’ begitu komplaen rumit,
sekomplek dan serumit dimensi-dimensi dan mistésteri yang ada pada
manusia itu sendiri. Begitu seorang filosof, ilmunwebahkan sufi sekalipun
melontarkan konsepnya tentang manusia, pada sa@ lyampir bersamaan
muncul kritik tajam dari para filosof, ilmuwan, daofi lainnya.

Pemikiran filosofis tentang hakekat manusia (fdsafantropologi)
kebanyakan hanya menyebutkan adanya dua dimengiismaryakni dimensi
jasmani dan rohani; atau paling hebat tiga dimeyaini jasmani, nafsani, dan
rohani. Tetapi dimensi nafsani disederhanakan rdemjenensi intelektual dan
dimensi rohani disederhanakan menjadi dimensi ntasa(dan keberagamaan),
sehingga ketika diimplementasikan ke dalam dunraljskan, maka pendidikan
itu untuk mengembangkan dimensi jasmaniah, inte&ktlan moralitas.

Dilihat dari cara kerja filsafat dan sain, dimedsnrensi manusia
tersebut (jasmani, nafsani, dan rohani) dan impieasenya bagi dunia
pendidikan tidak bisa disalahkan. Dimensi-dimemsi (jasmani, nafsani, dan
rohani) memang benar-benar ril ada dan dapat digeagkan (melalui pendidikan
jasmani, pendidikan intelek, dan pendidikan moral).

Aliran Filsafat Materialisme memandang manusia gabanakhluk alam
yang terdiri dari unsur materi saja. Menurut alinap manusia adalah binatang-
binatang tak berjiwa (Poedjawijatna1983: 166). Sebagai konsekuensinya,
menurut Praja (1987: 21) adalah bahwa permasalgdag terjadi pada manusia

hanya dapat dipahami melalui cara-cara memahamintarerangkan kejadian-
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kejadian pada alam. Adapun aliran Filsafat ldeaismemandang manusia
sebagai mahkluk yang tidak hanya terdiri dari mataja tetetapi juga memiliki

jiwa. Aliran filsafat ini mengakui bahwa manusgrdiri dari unsur badan dan
jiwa. Keduanya saling melengkapi. Dalam diri maaudierdapat unsur
kebinatangan dan unsur keruhanian (budi). Unsuwmuharian inilah yang

membedakan manusia dari binatang. (Praja, 1987118h

Agama-agama besar, terlebih-lebih Islam, tentu mlemag aliran kedua
ini. Tetapi, Islam bukanlah Filsafat ldealisme. ®ahmanusia berbeda dari
makhluk alam lainnya memang ya, benar. Tetapi Idklith menjelaskan faktor
nasib manusia di dunia dan akhirat kelak. Baik-knya kehidupan manusia di
akhirat sangat bergantung kepada bagaimanakah mantits menjalani
kehidupannya di dunia ini. Atau secara lebih tetmy bergantung kepada
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT seriehlasannya dalam
beribadah (yangnahdlohmaupurghoer mahdlohkepadaNya.

Kebahagiaan dan kesengsaraan manusia di ‘dunia(&kinirat) sangat
tergantung pada keimanan, ketakwaan, dan keikhgaasewaktu ia hidup di
dunia. Dengan demikian kebahagiaan di akhirat tlitern oleh seberapa kuat
usaha manusia di dunia untuk melakukan kebaikaatkeb sesuai Kehendak
Tuhan. Perbuatan baik atau buruk sangat berkagagash hakikat manusia itu
sendiri yang dengan tegas dinyatakan berbeda damrndan tumbuhan. Banyak
iimuwan yang berusaha mengungkap hakikat manuamun tampaknya tidak
berhasil secara tuntas menjelaskannya karena pergkang dilakukan semakin

sangat spesialistik.
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Kecenderungan manusia ke arah perbuatan negaiif paisitif lebih
menegaskan kepada kemampuan manusia untuk merailiglad memanfaatkan
unsur-unsur yang membentuk dirinya. Dua unsur yzadtng mudah dipahami
oleh setiap orang adalah jasmani dan ruhani, dat@kna unsur jasad (bagian
luar, unsur yang terlihat) dan unsur ruhani (bagialam, unsur yang tidak terlihat
tetapi bisa dirasakan). Unsur jasad — karena mkamp&®agian luar — dapat
dengan mudah dilihat oleh setiap orang; sementasaururuhani — karena
merupakan bagian dalam — sangat susah dipahangi kg@menanya menjadi bahan
perbincangan para filosof dan sufi mengenai hakgkat

Persoalannya, apa dan bagaimanakah unsur ruhanusmantu?
Pertanyaan inilah yang sulit dijawab, karena palaséf dan Sufi muslim pun
memberikan jawaban yang berbeda-beda, malah desimtgadiktif sehingga sulit
untuk dipilih jawaban manakah yang benar dan hadipilih serta
diimplementasikan dalam proses pemanusiaan-mamesiajuinsan kamil.

Begitu kompleks dan rumitnya tentang konsep mangsiapai-sampai
Rakhmat (1986: 19) mengilustrasikannya dengan $ekisah seorang raja yang
menghimpun pakar dan membiayainya untuk melakukadi &husus tentang
manusia. Dalam jangka waktu yang cukup lama, himgdahan tahun, studi itu
selesai; dan kepada sang raja dipersembahkan pulillth yang tebal-tebal
tentang konsep manusia. Sang raja tentu tidak sanggembacanya, terlebih-
lebih lagi memahaminya. la akhirnya meminta ringkersya. Upaya ini dapat
diselesaikan selama bertahun-tahun. Hanya sebutdn Kringkasan) yang

dipersembahkan kepada sang raja. Tetapi sangatalkar, sang raja sudah
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sangat tua dan sudah udzur. Ketika karya ringk#sadiselesaikan, sang raja
hampir menghembuskan nafasnya yang terakhir. Sgagngin sekali memahami
misteri tentang manusia dalam kalimat yang serisigksgkasnya. Beruntung, ada
seorang cerdik-pandai di sekitar istana. la memgk#a kesanggupannya untuk
meringkas konsep manusia hanya dalam 3 (tiga) kadausia itu lahir, hidup,
dan mati; dan sang raja itu pun kemudian menghekabusmafasnya yang
terakhir. Rakhmat (1986: 20) mengikuti ringkasamgygaling ringkas tentang
konsep manusia itu kemudian menyimpulkan tentargpks@&yahid Murtadla
Muthahhari, sang murid dan sahabat sejati pemiRewolusi Islam Iran — Imam
Khomeini — yang menuli#anusia dan Agamadengan 3 (tiga) kata kunci pula:
Murtadla Muthahhari itu lahir, jihad, dan syahiurtadla Muthahhari disebut-
sebut syahid terkena serangan bom oleh kelompokiksniran pada masa-masa
awal revolusi Islam, 1979).

Ringkasnya, secara umum, pembicaraan tentang kanaepsia selalu
berkisar dalam 2 (dua) dimensi, yakni dimensi jasntgian ruhani, atau dimensi
lahir dan batin. Tentang apa itu dimensi jasmataiy @imensi lahir, atau dengan
sebutan-sebutan lainnya (tubuh, badan) mungkik tel@apat perbedaan, karena
dimensi ini paling tampak di depan mata dan mudahservasi. Tetapi dimensi
ruhani (atau dengan sebutan lainnya: dimensi jlvedin, atau hati) merupakan
kajian yang paling rumit, sehingga para filosof gafi muslim pun sering tidak
sejalan, banyak terdapat perbedaan-perbedaan bakkiag terjadi perbedaan-
perbedaan yang kontradiktif.

Pembicaraan paling mendalam tentang unsur ruhahirda Islam dikaji
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oleh tasawuf dan tarekat. Tetapi dalam disiplin moin terdapat perbedaan-
perbedaan. Para Sufi dan Mursyid Tarekat pun miemgindangan yang berbeda-
beda pula. Untungnya di sisi kaum muslimin ada Al dan hadits-hadits
shahih yang dapat dijadikan saksi dan petunjuk kumhemilih pandangan
manakah yang paling sesuai dengan Al-Quran danshbaadits shahih.

Menurut llmu- Syaththariah, manusia terdiri dari empnsur, yakni:
raga, hati (hati sanubari atau hati nuranmiph, danrasa. Islamnyaraga adalah
dengan menjalankasyare at sedangkan Islamnyaati, roh, danrasa adalah
dengan menjalankamakekat.

Menurut llmu Syaththariahraga adalah barang pinjaman dari empat
unsur alam, yakni dari: tanah (kulit), air (tulangpi (daging), dan udara (darah).
Hati terdiri dari dua jenis, yakni hati sanubari dani Imatrani. Kedua hati letak-
nya dalam dada manusia. Hati sanubari, letaknyandati-ampela (dua jari di
bawah rusuk kiri), adalah hati yang gelap gulitdaf kenal Tuhan, berwatak
bangsa hewan, dan sejalan dengan iblis). Adapuminaini, letaknya dalam hati-
jantung (yang berbunyi ‘deg-deg’, di tengah-tengidda), adalah hati yang
memperoleh Cahaya llahi (kenal Tuhan, berwatak riepalaikat muqorrobun
yang rela sujud/taat kepada Wakil-Nya Tuhan di huyakni Rasdlullah, dan
selalu ingat Tuhan).Roh, letaknya dalam hati-nurani (artinya, hati-nurani
merupakan bungkus roh), adalah Daya dan KekuataanltAdapurrasa (sirr),
letaknya pada kedalaman roh yang ketujuh (menbmut ini, roh terdiri dari tujuh
lapis, dan lapis ketujuh — tempatnya unsasa — merupakan roh yang paling

halus. Unsurasa inilah yang merupakan jati-diri manusia (fitrahmaaia) yang
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Dicipta Tuhan dari Jati-DiriNya (Fitrah-Nya). Padasurrasa ini pula adanya
lubang cahaya(minhaaj)yang tembus kepada Tuhan, yakni lubang cahaya yang
menghubungkan jati-diri manusia dengan Jati-Dirihdmu Hakekat manusia
menurut llmu Syaththariah adalah ungasa-nya itu. Insan kamil (manusia
sempurna) adalah manusia yang jati-dirinya kemkapada Jati-Diri Tuhan
(melalui lubang cahaya itu). Tetapi untuk mencapartabatrasa, yakni untuk
dapat kembali kepada Tuhan dengan selamat dan ibaliggk ada jalan lain
kecuali menjalankan Islam sec&a&ffah (total), yakni menjalankasyare atdan
hakekat.

Menurut llmu Syaththariah, unsur manusia yang meltap barang
pinjaman (bukan jati-dirinya) harus kembali ke agal masing-masing. Cara
mengembalikannya dan mengokohkan jati-dirinya ddalangan menjalankan
syare at dan hakekat itu. Makanyaga harus bosok (kembali ke asalnya
masing-masing: kulit kembali menjadi tanah, tul&egnbali menjadi air, daging
kembali menjadi api, dan darah kembali menjadi a)aryakni dengan
menjalankansyare at (segala peribadatan yang dijalankan oleh ragajatiea
Rukun Islam darakhlaqul karimaly hati sanubari harus ditundukkan agar dapat
dijadikan tunggangannya hati nurani, roh, dan rashinggahati adam (karena
hati merupakan bungkus roh), yakni dengan menjalaniarekat (hanya
mengingat-ingat DiriNya llahi Zat Yang Al-Ghaib yamamaNya Allah);roh
sirna (roh adalah Daya dan Kekuatan Tuhan. Karena bapamgman milik
Tuhan, makanya rolsirna kembali kepada Tuhan), yakni dengagambah

hakekat (merasa-rasakan bahwa Yang Punya Daya dan Purkyaté@ hanyalah



345

DiriNya llahi Zat Yang Al-Ghaib yang namaNya Allaldan yangkekal-abadi
(yang tertinggal) hanyalah jati-dirinyaasa-nya @irr-nya), yakni mencapai
ma rifat (ma’rifat Dzat) , yakni merasa-rasakan bahwa Yang Benar-benar Wujud
hanyalah DiriNya llahi (bukan sekedar ma'rifat dal@engertian mengetahui
Asma, Sifat, dan Af'al Tuhan, yang bisa dijangkamghn akal-pikiran; bukan
juga ma'rifat lewatkasyf gnosis atau penyingkapan setelah berkontemplasi;
melainkan mencapai ma'rifiina’ dzakarena telah doaiat oleh Ahli Zikir).

Jati-diri manusia karena berasal dari Jati-Diri dwhmaka akan tetap
Kekal, tidak akan binasa. Hanya saja kekalnyadjtimanusia ada 2 macam:
pertama yang kembali dan berjumpa dengan Tuhan dalamaeeadenang dan
bahagia selama-lamanya (bagi manusia yang matelgaat); darkedua yang
kembali ke tempat sesat yang Tuhan sediakan dat@ualen susah dan sengsara
selama-lamanya, yakni masuk neraka (bagi manus iyetinya sesat).

Insan kamil sebenarnya merupakan titik-temu antara prdaeszul
(turunNya) Tuhan dan prosésrogi (pendakian) manusia menuju Tuhan. Proses
tanazul Tuhan (untuk dapat didekati oleh manusia) melaljuh tangga turun,
yakni: (1) Martabat Ahadiyat [= Zat Tuhan Yang Ah&@b ketika masih
sendirian], (2) Martabat Wahdat [=Nur Muhammad a@Gahaya TerpujiNya
Tuhan], (3) Martabat Wahidiyat [=Fitrah manusiakéieatul insan, unsursal,

(4) Alam Arwah [=Daya dan Kekuatan Tuhan yang giian ke raga manusia],
(5) Alam Mitsal [=Struktur yang lembut dari Hati Nuni dan akal budi], (6) Alam
Ajsam [=unsur raga manusia], dan (@¥an Kamil [=Manusia Sempurna, yakni

para Nabi dan para Rasdl atau Guru Wasithah, jaga YWali dan orang-orang
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mu min]. Bedanya, Guru Wasithah adalaisan kamil mukammil (=manusia
sempurna dan menyempurnakan manusia lainnya), gietarpara Wali dan
orang-orang mu min adalaimsan kamil yang disempurnakan oleh Guru
Wasithah; bagaikan matahari dan bulan. Guru Wadsithdalah matahari,
sedangkan para Wali dan orang-orang mu min adaldénp yang bercahaya
karena terkena pantulan sinar matahari. Jadi, ptas@zul Tuhan itu serendah-
rendahnya adalah dalam martabagan Kamil, karena Tuhan itu Maha Suci.
Artinya, bagi para hamba yang ingin mendekati Tuhaigga sampai dengan
selamat haruslah bemujahadahdan mensucikan diri dengan bimbingan Guru
Wasithah hingga mencapai martaivestan kamil.

Untuk mencapai martabat tersebuts@n kamil) manusia yang sudah
berwujud jiwa-raga haruslah mengalami prote®qi (menaik) menuju Tuhan
dengan menundukkan nafsu dan watak ‘aku’ yang lmeiajuh tangga naik,
yang dibimbing oleh Guru Wasithah, yakni: (1) na#ésnarah[berwatak seperti
iblis], (2) nafsulawwamah[berwatak sepeti bangsa hewan], (3) nafauhimah
[berwatak sebagai manusia beriman], (4) naisthmainnah [berwatak_manusia
bertakwa gemar ibadah dan beramal sosial, tawakkal, rida takut kepada
Allah], (5) nafsurodliyah [berwatak manusia yang ikhlas, zuhud, wiro’i, adb
mulia], (6) nafsumardliyah [budi pekerti yang bagus, bersih dari segala dosa
makhluk, rela menghilangkan kegelapannya makhluk danang memberi
pepadangkepada roh-nya makhluk], dan (7) nafis@milah [memiliki “ilmul-

yaqin, "ainul-yaqin, dan haqqul-yadin
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Untuk mencapai martabahsan kamil, maka nafsu kita seharusnya
berada di level-7 (nafskAmilah), tetapi jangan diaku. Jangan diaku purilaul-
yaqin "ainul-yaqin danhagqul-yaqin Kalau diaku tetap saja nafsu yang dalam
Qs. 12/Yusuf ayat 53 disebutkan sebaganan nafsa la-ammardtun bissQ’i
(=karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruladeefxejahatan). Artinya,
nafsu kamilah sekalipun akan dinilai Tuhan sebagai nafsu yamgk(yang bisa
mengantarkannya ke nerakd)a ma rohima robbi(kecuali nafsu yang diberi
rahmat oleh Tuhanku). Nafsu yang dirahmati Tuhaaladd nafsu yang bagus-
bagus (mulhimah, muthmainnah, Rodliyah, mardliydan kamilah) sebagai
prosestaroqi menuju Tuhan atas perintahnya Guru Wasithah, mykamafsu

yang di-'aku’sebagai prestasiujahadahdan penyucian dirinya.

2. Implikasi Teoritis-Pedagogis

a. Implikasi Terhadap Dasar-dasar Pendidikan Umum

Pendidikan dilaksanakan dengan riaa'i kalimatillah, yakni semata-
mata menegakkan kalimat Allah; berda#d&h (=karena Allah), dengan tak usah
dan tak perlu melupakan soal keduniawian. Sebabkgmena pekerjaan yang
didasarkan atas niatan yang luhur dan suci (dengsni ila’i kalimatillah dan
berdasarlillah), berarti juga kemakmuran soal keduniawian, kargala
hakekatnya pekerjaan yang berdasarkan niatan dsar deang demikian itu
menjamin kebahagiaan dunia-akhirat. Ringkasnyadigéan yang kita adakan
dijalankan dengan berdasarkidedlah (menuju Allah),minallah (dari Allah), fi

sabilillah (di jalan Allah), darlillah (karena Allah).
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b. Implikasi Terhadap Tujuan Pendidikan Umum

Tujuan pendidikan diklasifikasikan ke dalam tigagiatan: tujuan akhir
yang bersifat sangat umum dan ideal, tujuan per@yng masih bersifat umum,
dan tujuan-tujuan yang lebih khusus untuk mencagaan-tujuan perantara dan
tujuan akhir.

Tujuan akhir pendidikan umum adalah membantu muomidid (orang-
orang yang berkehendak kembali kepada Tuhan hisgggai dengan selamat)
mencapai martabatsan kamil, yakni menjadi hamba Allah yang karena ditarik
oleh fadhl (karunia) dan rahmat-Nya mencapai derajsy-syaththor(manusia
pilihan dan kekasih Tuhan) dan merdeka s¢fairriyah tammah)karena selalu
melakukanjihadun-nafsidengan mewafi-kan (meniadakan) daya, kekuatan, dan
wujud diri dan dunianya serta hanya métsggatkan (menetapkan) bahwa Yang
benar-benar Punya Daya, Yang Punya Kekuatan, Yamgd/\dan yang diingat-
ingat dalam hati, roh, dan rasanya hanyalah DiriNgla Zat Yang Al-Ghaib.

Untuk mencapai tujuan akhir tersebut, perlu dirukanstujuan-tujuan
yang bersifat sebagai perantara, yakni:

1) Membimbing murid untuk senang melakukan bersamgatesesama saudara
setujuan dan secita-cita melaksanakan amal perbyatay mudah dikerjakan
oleh gerak dan tingkah lakunya jasad. Misalnya nesbgnyak shalat,
memperbanyak berpuasa, memperbanyak membaca Ah(Beda gerakan-
gerakan lain yang besar faedahnya bagi dirinya,uakghnya, dan

masyarakatnya; atau istilah populernya mempunypedelian sosial yang
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tinggi. Juga termasuk perbuatan yang kebanyakangomaenganggapnya
sepele, yakni menyingkirkan duri dari jalan yangshi dilewati orang.
Membimbing murid untuk senang melakukan bersamaasaemgan sesama
saudara setujuan dan secita-cita untuk bersungguigsh di dalam
mujahadahnya, yaknimujahadahyang harus disertai dengan: @hsinil-
akhlag (bagusnya budi pekerti), yakni selalu mengetabthadap aib-nya
diri, "aib-nya mencintait{l-kumantilnya hati) kepada dunia, dan mengetahui
terhadap bencananya amal baitak@bur, sum’ah, ujubdan riya), (b)
tazkiyatun-nafsi (sucinya jiwa-raga), yakni menjadi hamba Allah gan
memiliki semangat etos kerja agar yang dimakan &ahymakanan yang
halal, yang disandang hanyalah pakaian yang hdkh yang ditempati
hanyalah tempat tinggal yang halal, dantéshfiyatul-qolbi(beningnya hati),
yakni menghilangkan cipta angan-angan dan gagasigal-(vahm) yang
terjadinya karena mengikut kehendaknya watak bangsaan, dan (d) senang
bersama-sama sesama saudara setujuan dan secitaet#kukan syiarnya
agama Allah, seperti membangun pusat-pusat pemraidbagi penyiapan
generasi yantarifun billah dengan didukung oleh pendaya-gunaan sarana dan
prasarana demi tercapainya cita-ciBaldatun Thayyibatun wa Rabbun
Ghafuur.

Membimbing murid untuk senang bersama-sama sesamlar® setujuan dan
secita-cita untuk secara bersama pula membuktikga cintanya kepada

Allah supaya menjadisy-syaththor
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Adapun tujuan yang lebih khusus dari pendidikan mnomtuk mencapai

tujuan perantara dan tujuan akhir adalah:

1)

2)

3)

Menyadarkan murid-murid untuk meninggalkan dosaadbssar dan dosa-
dosa kecil yang dilakukan secara terus-meneru®rfkajika dilakukan terus-
menerus menjadi dosa besar juga), dengan menekakdsadaran yang
sesadar-sadarnya bahwa sebesar-besarnya dosaalamgndapat ampunan
dari Allah SWT adalah dosa syirik (=menyekutukarmdm, yakni merasakan
adanya daya, kekuatan, dan wujud selain Daya, Kekudan Wujud DiriNya

llahi Zat Yang Al-Ghaib, terutama merasakan adadgga, kekuatan, dan
wujud jiwa-raganya);

Membimbing murid-murid untuk bersungguh-sungguh aadal beribadah

hingga mencapai tingkat yakin bahwa Tuhan yangndiséanya itu benar-
benar hadir; juga membimbing murid-murid untuk leeban dengan ikhlas
seikhlas-ikhlasnya bagi kemanfaatan lain orang oesyarakat (sehingga
tidak merasakan telah berkorban, karena sakingskiyg).

Membimbing murid-murid untuk menumbuhkan sikap salaam tawakal demi

mencapai tingkat dan martabat rasa hingga merasadedin sebelum mati

(yang sebenarnya), yakni dengan melakukan jihadrakbemerangi nafsunya
sendiri hingga tunduk dan patuh dijadikan tungganga hati-nurani, roh,

dan rasa) untuk mendekat kepadaNya hingga sampgadeselamat. Makna
“merasakan mati sebelum mati” adalah dengan mengjkjak para

Malaikatul-Mugorrobin yang rela bersujudal mayyiti baina yadil ghosili

(=seperti mayat yang patuh disucikan oleh orang gyaherhak
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memandikannya), yakni memberlakukan diri patuh tlenduk kepada yang
berhak dan sah mensucikan, yakni tunduk dan patphada Guru Wasithah
(sebagai pengganti dan pelanjut fungsi dan tugassékannya Nabi
Muhammad SAW).

4) Membimbing murid-murid untuk menjalankan semua dawa Guru
Wasithah (perkataannya dan perbuatannya, ilmunyeasaalnya, lahirnya
dan batinnya), yakni dengan menjalankan syareamhia peribadatan yang
dapat dijalankan oleh raga, termasuk bagusnya lgkldan menjalankan

hakekat (hanya mengingat-ingat DiriNya llahi ZangaAl-Ghaib).

c. Implikasi Terhadap Substansi Materi Pendidikan Unum

Memilih materi (conten) yang benar-benar substansial untuk
mengembangkan manusia (baca: peserta didik) agacapai martabainsan
kamil atau ber-kepribadian utddukanlah perkara gampang. Jika seluruh ayat Al-
Quran (dan hadits-hadits shahih) dijadikan substarageri pendidikan umum
belum tentu dapat mengembangkan kepribadian utuh.

Persoalan paling mendasar karena sangat tebalrarain dan Kitab-
kitdb Hadits serta beragamnya pemahaman ulamadeghayat-ayat Al-Quran
dan Hadits. Persoalan mendasar lainnya, dan mumgkyang paling mendasar,
adalah memilih ayat-ayat Al-Quran dan Hadits NaBiASmanakah yang harus
lebih didahulukan dipelajari. Atau dengan pendekatararki kurikulum,
substansi materi manakah yang harus lebih didaholdan substansi materi
manakah yang harus dikemudiankan, substansi nmatarakah yang merupakan

core (inti) dan substansi materi manakah yang merupakabang atau
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pengembangkan dari substansi materi yang intiJika diaplikasikan ke dalam
Al-Quran dan Hadits, ayat Al-Quran manakah (jugaliisamanakah) yang
merupakancore (inti) dan ayat Al-Quran manakah (juga hadits nkahg yang
merupakan cabang atau pengembangan dari ayat AlkQauau Hadits yang inti
itu. Artinya, untuk memilih mana yangore (inti) dan yang cabang atau
pengembangannya tidak cukup dengan sekedar meragadealkah yang Kkritis,
tetapi apa yang dikehendaki Tuhan dengan Kitab #ia@nya itu, serta apa pula
yang dikehendaki Nabi Muhammad SAW dengan haditgaoya

KH Muhammad Munawwar Afandi menjelaskan, bahwa liKigd-Quran
yang sangat tebal itu (30 juz, 114 surat, dan ldai 6.000 ayat) intinya adalah
petunjuk untuk dapat mati selamat. Untuk dapat selamat ada pintunya mati,
yakni selalu mengingat-ingat DiriNya llahi Zat YaWénjib WujudNya tetapi Al-
Ghaib namaNya Allah. Manusia (dan jin) sejak sendidgptakan tujuannya agar
mereka menyembah AKU (=Dirinya llahi Zat Yang Al-&lh yang Asma-Nya
Allah). Dalam beribadah, seorang ‘abid harus yékihwa Tuhan yang disembah-
nya itu hadir. Malah shalat pun wajib didirikan dan tujuan untuk mengingat-
ingat AKU (=Zat Tuhan Yang Al-Ghaib). Oleh karertalah core curriculum
pendidikan umum seharusnya dimulai dengan pemipa@fajayat/hadits inti dan
ayat/hadits kunci. Perspektifie elite respondenayat inti Al-Quran adalah Qs.
20/Thaha ayat 14, sedangkan ayat kuncinya adalat3/@k Imran ayat 31-32
dan Qs. 5/Al-Maidah ayat 67); sementara hadits @H¢ttum merupakan hadits
inti sekaligus kunci. Setelah itu baru melangkalp&ejabaran dari ayat/hadits inti

dan kunci itu.
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Rukun Iman dan Rukun Islam pun harus dimaknai sedsnar.
Beriman bukan sekedar percaya melainkan hbirmsarifatin wa shidgin(harus
benar-benar kenal dengan Zat Tuhan yang disembdh,raembenarkan Al-Hadi
atau Guru Wasithah yang menunjukiNya). Demikianajugeribadah harubi
shidgin wa ikhlashinharus benar sesuai dengan petunjuk Al-Hadi dalask).
Oleh karena itu syahadat bukan sekedar mengucaglankalimat syahadat,
melainkan benar-benar ‘menyaksikan’ Zat Tuhan Y#&sgnaNya Allah dan
‘menyaksikan’ hakekat Muhammad Rasulullah.

Dari studi ini ditemukan sesuatu yang paling khas ddak pernah
menjadi kajian serius kaum muslimin untuk pengergbaninsan kamil.
Pertama keharusan mengenal Zat Tuhan meltlgin zikir oleh Guru Wasithah,
lalu selalu mengingat-ingatNyaedua keharusan pasratongkokan(itba’, taat,
manut ataundereR kepada Guru Wasithah (ucapannya maupun perbuyeatann
ilmunya maupun amalnya, juga lahirnya maupun bg#hnketigg keharusan
menjalankanlakon dan pitukon (ibadah dan amal sosial) sesuai Dawuh Guru,
berlandaskan 10 dasar agama (taubahud "uzlah gona'ah sabar,tawakkal
“alallah, mulazimatu dzikrtawajjuh ilallahi bilkulliyati, murogobah dan ridlo)
dan menghindari empat bencana amal bagai api yangakan habis kayu kering
(takabbur, ujub, riya, dan sum ah); daempatjihad akbar untuk menundukkan
nafsu dan syahwat agar dapat dijadikan tunggangaoteh hati-nurani, roh,
danrasa dalam perjalanan kembali kepada Tuhan hingga Satkepgan selamat

(melalui prosesakholli, tahalli, dantajalli hingga mencapdana’ Dzat).
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d. Implikasi Terhadap Sifat-sifat Guru

Dalam llmu Syaththariah, Guru (yang sebenarnya)ahdRasdlullah,
KhalifahNya, Khulafaur Résyidin al-Mahdiyyjnatau Guru Wasithah. Tetapi
dalam sub kajian ini, guru yang dimaksudkan bukar@arru Wasithah, melain
guru yang menjadi kepanjangan tangan Guru Wasithakni para guru yang
melaksanakan pendidikan di persekolahan atau dgsemy melaksanakan
pendidikan di universitas.

Sifat-sifat utama yang perlu dimiliki oleh guru ypnbertugas
membimbing murid-muridnya untuk mencapai martasgtsyaththératauinsan
kamil ada sepuluh, yakni:

1) Selalu bersandar kepada Dawuh Guru: perkataan etiiggannya, ilmu dan
amalnya, lahir dan batinnya;

2) Selalu zikir (ingat Zat Tuhan), baik dalam keada&ndiri, duduk, maupun
berbaring; baik ketika beristirahat, menjalankativits sehari-hari, ketika
mengajar, dan terlebih-lebih ketika shalat; denmkizga ketika diuji dengan
susah maupun diuji dengan senang;

3) Menghindarimalima (yakni menghindari dosa-dosa besar maupun dosa-dos
kecil yang dilakukan terus-menerus);

4) Bersungguh-sungguh menjalankkakon (ibadah) darpitukon (amal sosial)
berlandaskan 10 dasar agama (taubat, zuhud, ‘uptai® ah, sabatawakkal
“alallah , mulazimatu dzikrtawajjuh ilallahi bilkulliyati, murogobah dan

ridlo), menghindari empat bencana amal bagai apgyaemakan habis kayu
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kering (takabbur, ujub, riya, dan sumah), sertéalgememohon untuk
dihindarkan dari fithahnya bangsa jin, bangsa mandsn bangsa syetan;

5) Selalu melakukan jihad akbar, yakni jihad melawafsum dan watak ‘aku’-nya
hingga tunduk dan patuh dikendalikan oleh hati niurah, dan rasa;

6) Sabar dan tawakkal;

7) Guyub-rukun dengan memperkokoh dan mempererakeksduargaan;

8) Menonjolkanmahabbah=kecintaan) kepada murid-muridnya, jangan sampai
malah ditakuti oleh murid-muridnya;

9) Bagaikan kyai di pondok pesantren, siap membimbiongid-muridnya siang
dan malam (tidak dibatasi jam sekolah);

10)Bertanggung jawab terhadap diri pribadi, masyaralah yang terpenting

terhadap Tuhan.

e. Implikasi Terhadap Sifat-sifat Murid

Siapakah murid yang potensial dan tidak potensrlku mencapai
martabat asy-syaththératau insan kamil, menurut llmu Syaththariah dapat
diurutkan sebagai berikut:

1) Murid yang dalam bimbingan Guru Wasithah, sehinggareka selalu
memproses diri untuk menundukkan nafsu dan wathid-imya, menjauhi
malima bersungguh-sungguh menjalankakon (ibadah) darpitukon (amal
sosial) sesuai Dawuh Guru, dan seléha™ kepada Guru (perkataan dan
perbuatannya, ilmu dan amalnya, lahir dan batinnya)

2) Murid yang sedang memproses menundukkan nafsu @aakwaku’-nya,

menjauhi malima bersungguh-sungguh menjalankan syareat, danuselal
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mencari al-haqqu min robbika(=kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu),
sehingga tidak fanatik mazhab.

3) Murid yang sedang memproses menundukkan nafsu @aakwaku’-nya,
menjauhi malimg tampak tidak bersungguh-sungguh dalam menjalankan
syareat (atau sama sekali tidak menjalankan syatetpi selalu mencaai-
hagqu min robbika

4) Peserta didik yang sedang memproses menundukkaunyaf menjauhi
malima dan bersungguh-sungguh menjalankan syareat,i tbepm bisa
menghilangkan watak ‘aku’-nya sehingga fanatik naézlffanatik terhadap
mazhab mayoritas, fanatik terhadap mazhab lelulfanatik terhadap tokoh
yang dikaguminya, atau fanatik dengan hasil pemuikiya sendiri).

5) Peserta didik yang bersungguh-sungguh menjalankarea dan menjauhi
malima tetapi menonjolkan watak ‘aku’-nya sehingga safeyaatik mazhab.

6) Peserta didik yang masih mengumbar nafsu dan syapaya kurang
mempedulikan halal-haramnya harta, dan menonjolkatak ‘aku’-nya,
sehingga ibadah yang dilakukannya pun (shalat,gpuakat, dan haji) tidak
berdampak menghilangkan perbuatan keji dan murieastama hartanya
yang tidak bersih.

7) Peserta didik yang mengumbar nafsu dan syahwamgagikuti wataknya
bangsa hewan, menonjolkan watak ‘aku’-nya, hidugoygoran, dan sama

sekali tidak tahu (atau pura-pura tidak tahu) kévea agama.

Murid yang paling potensial untuk berproses menoartabatasy-

syaththor atau insan kamil adalah murid-murid yang sedang memproses
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menundukkan nafsu dan watak ‘aku’-nya serta setedocari kebenaran. Mereka
adalah murid-murid yang berada pada urutan tefatasor 1), kemudian disusul
murid-murid pada urutan (2) dan (3). Jadi, siflatanurid yang paling utama
untuk mencapai derajasy-syaththérada dua, yakni: (a) selalu memproses
menundukkan nafsu dan watak ‘aku’, dan (b) seladmcari kebenaran, terutama
kebenaran yang datang dari Tuhahhagqu min robbikg sehingga terhindar
dari fanatik mazhab.

Peserta didik yang tidak potensial mencapai matri@basyaththéatau
insan kamil adalah peserta didik yang mengumbar nafsu dan rjetkan watak
‘aku’-nya. Mereka adalah peserta didik yang bezatia urutan terbawah (nomor
7), kemudian disusul peserta didik pada urutard&®) (5).

Adapun peserta didik pada urutan (4) sangat beméiikudiproses
menuju martabatasy-syaththor atau insan kamil, karena mereka masih
memelihara watak ‘aku’-nya sehingga fanatik mazhyamg menurut Al-Quran:
kullu hizbin bima ladaihim féarifin (=tiap-tiap golongan akan bangga dengan
golongannya masing-masing). Bangga merupakan waiigki yang buruk.

Akan tetetapi faktor yang paling menentukan dalaencapai derajat
asy-syaththéradalah hidayah dari Allah. Jika Allah Berkehendalaka dengan
fadlol dan rahmatNya bisa saja peserta didik yang bgvada urutan terbawah
sekalipun malah berbalik arah. Mereka melakutearbatan nashidn (bertaubat
secara sungguh-sungguh), bersungguh-sungguh medalkakon (ibadah) dan

pitukon (amal sosial) sesuai Dawuh Guru, melakukdrad akbar untuk
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menundukkan nafsu dan watak ‘aku’-nya, dan setbhi kepada Guru Wasithah

(perkataan dan perbuatannya, ilmu dan amalnya,dahi batinnya).

f. Implikasi Terhadap Proses Pembelajaran Pendidika Umum
Proses pembelajaran pendidikan umum perspektih8yaiah dibangun
atas dasar prinsip-prinsip sebagai berikut:
a. Guru dengan muridnya, siang dan malam dapat bexdgngan rapatnya
(tidak dibatasi dengan jam sekolah).

b. Guru dengan muridnya merupakan satu keluarga, p&ngsaan rohaninya

diliputi oleh mahabbah(=rasa kecintaan) yang besar sehingga menimbulkan

rasa kekeluargaan yang suci. Sejalan dengan itasg@an takut dihilangkan
(jangan sampai murid-murid takut kepada gurunya).

c. Guru benar-benar menjadi teladan dalam menjalarsggr menuju martabat
Insan kamil.

d. Dalam pembelajaran, proses penyadaran ditonjoli@mtéma menonjolkan
penyadaran akaal-fagir-nya hamba di hadapan Allah Yang Maha Segala-
Nya), sementara itu proses pemaksaan dihindarkan.

e. Hukuman dalam pembelajaran janganlah bersifat, fisi&lainkan dihubung-
kan dengan peningkatan intelektualitas murid (mig&l menghapal atau
menyelesaikan suatu soal). Oleh karena itulah lgal@endidikan perlu

menyediakan Bank Soal.
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g. Implikasi Terhadap Evaluasi Pembelajaran Pendidian Umum

Secara umum murid-murid Syaththariah dilihat dagtekcapaiannya
kepada martabasy-syaththématauinsan kamil dapat dikelompokkan ke dalam
empat tingkatan, yakni:

1) Murid-murid yang sudamgetes yakni murid-murid yang sangatimemen
dalam melakukatakon (peribadatan) dapitukon (amal sosial) sesuai Dawuh
Guru (Wasithah) dengan hati, roh, dan rasa yangjus@hengingat-ngingat
DiriNya Zat Yang Al-Ghaib dan Allah AsmaNya (IsiNy#l). Mereka seperti
malaikatul-muqorroburnyang kal mayyiti baina yadil ghosil{(=bagai mayat
yang rela dimandikan oleh yang berhak mensucikgnnyakni itba
sepenuhnya kepada Guru Wasithah. Mereka selalu (akjat Tuhan) ketika
berdiri, duduk, ataupun berbaring; ketika shalatkenja, ataupun sedang
beristirahat. Kesabaran dan tawakkal mereka nyagscapai tingkat dan
martabatrasa. Bagi mereka diuji dengan susah ataupun senarghstidiak
ada bedanya lagi. Merekalah murid-murid yang sed&ngroses menujasy-
syaththératauinsan kamil. Jumlah murid kategori ini sekitar 7,5% dari total
warga Syaththariah (sekitar 100.000 orang).

2) Murid-murid yang dalam prosesgetes Mereka tumemenjuga dalam
melakukanlakon (peribadatan) dapitukon (amal sosial) sesuai Dawuh Guru
(Wasithah) dengan hati, roh, dan rasa yang se&lushha mengingat-ngingat
DiriNya Yang Wajib WujudNya Zat Yang Al-Ghaib danliah AsmaNya
(IsiNya HUO). Mereka bercita-cita dan berikhtiar edp malaikatul-

mugorrobunyang kal mayyiti baina yadil ghosil(=bagai mayat yang rela



3)

360

dimandikan oleh yang berhak mensucikannya), ydkai kepada RasUtINya
atau Guru Wasithah. Tetapi ikhtiar mereka belum anapnasih naik-turun.
Mereka pun berusaha selalu berzikir (ingat Tuhtetgpi masih belum bisa
menghilangkan ingatan kepada selain Tuhan. Mundletika shalat bisa
lumayan manteng(tetap dalam kondisi) zikir (ingat Tuhan). Tetailuar
shalat, antara zikir (ingat Tuhan) dengan ingatgyamnya masiHifty-fifty.
Kesabaran dan tawakkalnya masih kurang, sehingganb@encapai tingkat
dan martabatasa. Diuji dengan susah yang sedang-sedang (tidadudvkerat
dan tidak juga ringan) masih bisa bersabar. Tgtlkpi”’sangat” susah ada
kalanya keluh-kesah. Jika diuji dengan senang ysedpng-sedang (tidak
terlalu berat dan tidak juga ringan) masih biasesdi Tetapi jika diuji dengan
senang yang tinggi (misal: dapat rizki noplok) dddanya menunjukkan
kegembiraan. Jumlah murid kategori ini sekitar % ,8lari total warga
Syaththariah (sekitar 100.000 orang).

Murid-murid yang tidak tumemen dalam menjalankan Dawuh = Guru
(Wasithah). Mereka masih beramal atau mencampudkaalan Wasithah
dengan amalan-amalan lain yang sama sekali tidajardan oleh Guru.
Malah sebagian merekaaido (tidak senang dengan Dawuh Guru) sehingga
dengan sengaja berpandangan dan beramal dengaanganddan amalan
yang berlawanan dengan Guru. Sebagian mereka malaya tokoh idola
selain Guru. Mereka masih belum bisa menundukk&urgan watak ‘aku’-
nya. Sebagian mereka karena awam (jarang atau pdakah mengikuti

mujahadahdan pengajian, baik di pusat maupun di cabang dating);
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sebagian lainnya mungkin karena ada niatan-niaanketika meminta lImu
Syaththariah kepada Guru (misal: ingin kemudaharsamr dunia; padahal
sebenarnya Wasithah juga punya senjata, yakni \gatlaariyah, tetapi
mungkin tidak tahu atau tidak sabaran). Jumlah kaenealing banyak,
mencapai 50% dari total warga Syaththariah (sekid@.000 orang).
Murid-murid yang benar-benamaido dengan Guru. Kebanyakan mereka
keluar sebagai murid Wasithah tanpa meminta izetafdi ada juga yang
terang-terangan menyatakan keluar sebagai muridithdhs Dari laporan
responden diperoleh informasi bahwa mereka yaaglo semuanya karena
faktor dunia, di antaranya: (a) Ketika berguru adatan-niatan duniawi
(misal: ingin dilariskan dagangannya, ingin dimudah naik pangkat, ingin
disembuhkan penyakit, dan lain-lain). Mereka merglean Wasithah dengan
Kyai Hikmah yang biasa memberikan solusi-solusi afudbagi urusan
duniawi. Ketika hajat mereka tidak terpenuhi, maré&kembali ke asal, atau
mencari tokoh lain; (b) Menyalah-gunakapikukuh dari Guru demi
keuntungan duniawi (seharusnpi&ukuh itu untuk memperkuatakon dan
pitukon sesuai Dawuh Guru); (c) Merasakan kehidupan duni@vtambah
susah (padahal dalam proses pengujian untuk daikinartabatnya).
Artinya, tidak sabar dan tidak tawakkal; (d) Menakapning-iming duniawi
(ditawari kedudukan, ditawari proyek, dan lain-laiming-iming dunia)
padahal dilarang oleh Guru (karena Guru tahu samgasbahaya bagi
keimanan dan ketakwaannya); (e) Ketika berguru mgnidak diniati untuk

benar-benar menjadi muridnya, hanya sekedar irdjin saja. Kalau ada hal-
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hal yang menguntungkan akan terus berguru. Teikpitidak ada hal-hal
yang menguntungkan, mereka kembali ke asal; danfaffjor lainnya,

terutama karena tidak mendapat hidayahNya.

Untuk kepentingan evaluasi pembelajaran, tahagaaptan murid dalam
mencapai martabansan kamil di atas dapat diaplikasikan bagi kaum muslimin
umumnya dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1) Murid-murid yang sangat bersungguh-sungguh dalamatekan ibadadan
amal sosial. Mereka mengerjakan shalat wajib, ssuaat rowatib, dan shalat
malam. Mereka pun senang meringankan beban oranfdiengan harta atau
tenaga). Mereka memiliki kesabaran yang tinggi dampak selalu
bertawakkal kepada Allah. Mereka yang selalu béraisaenundukkan nafsu
dan watak ‘aku’-nya. Mereka selalu mencal-hagqu min robbika
(=kebenaran adalah dari Tuhanmu), tidak fanatikhrabz

2) Murid-murid yang lumayan bersungguh-sungguh dalaemjatankan ibadah
dan amal sosial. Mereka mengerjakan shalat wajibatssunat rowatib, juga
shalat malam (walau shalat malamnya sering teréigd/lereka pun suka
membantu orang lain dengan harta atau tenaga. Bla®tara umum sabar
dan tawakkal, walau kadang-kadang tampak kurangarsaan kurang
tawakkal. Mereka berusaha menundukkan nafsu daakwaku’-nya<walau
kadang-kadang tergoda juga oleh ujian-ujian yamgsdkannya sangat susah
atau sangat senang. Mereka selalu memtdragqqu min robbikgd=kebenaran

adalah dari Tuhanmu), tidak fanatik mazhab.
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3) Murid-murid yang kurang bersungguh-sungguh dalanmjat@nkan ibadah
dan amal sosial. Mereka kerjakan shalat wajib,ptefarang mengerjakan
shalat sunat, terlebih-lebih shalat malam. Meraka suka membantu sesama
kalau diminta dan dalam keadaan longgar. Tetapekaekurang sabar dan
kurang tawakkal. Mereka masih memperturutkan ndésuwatak ‘aku’-nya.
Mereka mudah tergoda oleh ujian-ujian yang dirasaka sangat "susah”
atau sangat senang. Sebagian mereka meraddragqu min robbika
(=kebenaran adalah dari Tuhanmu), tetapi sebagismmyla malah fanatik
mazhab.

4) Murid-murid yang tidak bersungguh-sungguh dalam jaiankan ibadah dan
amal sosial. Mereka kalau sedang sadar beribaé#dpi tkalau kesadaran
agamanya menurun tidak mengerjakan ibadah. Meiddda $abaran dan tidak
tawakkal. Mereka memperturutkan nafsu dan watak’-alga. Diuji dengan
susah mengeluh, dan bila diuji dengan senang tafg@aembira. Tetapi ada
juga di antara mereka yang bersungguh-sungguh dalemalankan ibadah

dan amal sosial, tetapi mereka "sangat” fanatikihrabz

3. Implikasi Praktis

Hasil studi kualitatif dalam disertasi ini menemuoKkaanyaknya murid-
murid Wasithah yang sudamgetes yakni sedang berproses menuju martabat
insan kamil (sekitar 7,5% dari total murid Wasithah sekitat0.D00 orang),
ditambah lagi dengan murid-murid yang sedang begzranenujungetes(sekitar

17,5% dari total murid Wasithah sekitar 100.000hgyjaArtinya, untuk berproses
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menuju martabansan kamil itu bukanlah hanya ada dalam kisah-kisah di masa
silam (seperti murid-murid utama para Nabi dan praadl As serta murid-murid
utama Nabi Muhammad SAW). Ternyata jika dibimbirenglan cara-cara yang
sama sebagaimana dibimbingkan oleh para Nabi daal Rerdahulu, maka di
masa sekarang dan yang akan datang pun akan migk@ihgang sama.
Kemudian hasil survey yang melengkapi studi kulitéerhadap
sejumlah siswa SMA dan mahasiswa STT Pomosda puremrmeéan adanya
dampak yang kuat dari sebuah konsegan kamil yang benar dan kokoh serta
model pendidikan yang mengembangkasan kamil sebagaimana digagas Guru
Wasithah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwawsi dan mahasiswa yang
menjadi murid Wasithah lebih tinggi ketaatan benagiaya dibanding siswa dan
mahasiswa yang tidak menjadi murid Wasithah. Agjngiswa dan mahasiswa
yang menjadi murid Wasithah lebih potensial berggsosienuju martabahsan
kamil dibanding siswa dan mahasiswa yang tidak menjagiidnWasithah.
Implikasi praktisnya adalah bahwa konsepan kamil dan model pendidikan

insan kamil yang digagas Guru Wasithah itu memang impleméntati

C. REKOMENDASI PENELITIAN

Memperhatikan hasil penelitian tentang kongegan kamil perspektif
Syaththariah Guru Wasithah KH Muhammad Munawwarndiadan implikasi-
nya terhadap pendidikan umum di Pondok Sufi POMOSDAka ada beberapa

rekomendasi yang perlu diajukan sebagai hasil gemeini, yakni:
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1. Rekomendasi bagi Pengambil Kebijakan Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa kegagalan kel sering kali
karena tidakmatchnya komponen-komponen pendidikan. Oleh karenanika
seluruh komponen pendidikan seharusmgdch saling mendukung.

Tujuan pendidikan nasional sudah sangat bagus khya: iman,
takwa, dan akhlak mulia, sebagai butir-butir tujyamg berkaitan dengansan
kamil). Tetapi dalam tataran operasional masih jauhh ®Rsena itu pengambil
kebijakan pendidikan sebaiknya mengembangkan dpeddsasi tujuan
pendidikan dan mensinergikan komponen-komponenigiad lainnya.

Komponen beriman dalam tujuan pendidikan sebaikiis@mpurnakan
denganbi ma’rifatin wa shidgin(=benar-benar tahu objek yang diimaninya, juga
membenarkan Al-Hadi yang menunjukkan objek Tmah iomponen berakwa
sebaiknya disempurnakan dengan: (1) selalu meng#ati Tuhan Yang Al-
Ghaib; (2) mendirikan shalat yahidz-dzikri (=mengingat-ingat Zat Tuhan Yang
Al-Ghaib), agar shalatnyihusyu® (sehingga dapat menghilangkan hijab jiwa-
raga, yakni tercegahnya perbuatan keji dan munkkm), terhindar dari shalat
sahdn (karena diancam dengdawailun =masuk neraka); (3) selalu berinfak,
untuk menghilangkatil-kumantil terhadap dunia; (4) selalu mengimani Al-Kitab,
Al-Hikmah, dan An-Nubuwah yang diturunkan kepadeébiNsluhammad SAW
dan wakil-wakilnya yang hak dan sah, sebagaimanKitdb, Al-Hikmah, dan
An-Nubuwah yang diturunkan kepada para Rasll sebsja: dan (5) selalu
meyakini Hari Akhir, yakni kembalinya kepada Allatiengan merasakan mati

sebelum mati yang sebenarnyau(ituu gobla an tamuutju
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Demikian juga, komponen beribadah (sebagai wujudakieaan)
sebaiknya disempurnakan dengan ibadah yarghidgin wa ikhlashin(=ibadah
yang benar, yakni: sesuai dengan syarat dan rukia sijuan ibadah, dikerjakan
secara bersungguh-sungguh, dan benar-benar yakiwvabBuhan yang disembah
itu hadir; juga ikhlas, yakni tidak merasakan tdb@hibadah dan berkurban). Dan
komponen berakhlak mulia sebaiknya disempurnakagate (1)tazkiyatun nafs
(=sucinya jiwa-raga, yakni apa saja yang dimakasaralang, dan ditempati
adalah dari harta yang halal); @shfiyatul golb(=beningnya hati, yakni yang
diingat-ingat hanyalah Zat Tuhan Yang Al-Ghaib, isebmungkin mengurangi
ingatan kepada keperluan jiwa-raga dan dunia)(8gbagusnya akhlak.

Proses pembelajaran dibangun atas dasar bebeilapg pantara lain :
(1) guru dengan peserta didik, siang dan malamtdagr@aul dengan rapatnya
(tidak dibatasi dengan jam sekolah); dan (2) Guengdn muridnya merupakan
satu keluarga, yang perasaan rohaninya dilipuhi mlahabbah(=rasa kecintaan)
yang besar sehingga menimbulkan rasa kekeluargaam suci. Sejalan dengan
itu perasaan takut dihilangkan. Oleh karena itu gi@npendidikan berasrama
sebaiknya diprogramkan untuk membina peserta didikg potensial diproses
menuju martabahsan kamil.

Oleh karena itu, rekruitmen guru dan dosen agarbailggya memper-
timbangkan kualifikasi orang yang sedang berprasesmuju martabainsan
kamil. Selain memenuhi syarat administrative, merekarssinya orang yang taat
beragamagona ah (dalam arti: selalu berusaha menghilangkan watakgsa

hewan dan watak ‘aku’ ), memiliki kesadarahfaqir (=rendah hati, selalu
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merasakan banyak dosa dan kesalahan, selalu maresay dalam beragama,
sehingga mereka benar-benar sangat butuh dengaan)Tupenyabar, selalu
mencarial-haqqu min robbika dan senang membimbing peserta didik siang-

malam (tanpa dibatasi oleh waktu).

2. Rekomendasi bagi Pimpinan Lembaga Pendidikan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa darhasséswa yang
menjadi murid Wasithah lebih tinggi ketaatan benagiaya dibanding siswa dan
mahasiswa yang tidak menjadi murid Wasithah. Agjngiswa dan mahasiswa
yang menjadi murid Wasithah lebih potensial berggsosienuju martabahsan
kamil dibanding siswa dan mahasiswa yang tidak menjagiidnWasithah.
Implikasi praktisnya adalah bahwa konsepan kamil dan model pendidikan
insan kamil yang digagas Guru Wasithah itu memang impleméntati

Rekomendasi yang diajukan kepada pimpinan lembagadigikan
adalah: (1) mengimplementasikan model pendidiikesan kamil;, (2) merekrut
guru dan dosen agama, dengan jumlah yang cukup, dapat mengimplemen-
tasikan model pendidikannsan kamil; dan (3) menjadikan sepuluh tema
substansi materi pendidikan agama sebagai bekahautpendidikan dan

pembinaan keagamaan.

3. Rekomendasi bagi LPTK
Hasil penelitian menunjukkan, bahwa kegagalan ikl sering kali

karena tidakmatchnya komponen-komponen pendidikan. Karena itu maka
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seluruh komponen pendidikan seharusmyatch saling mendukung. Adapun
guru dapat dikatakan sebagai komponen ‘inti’ dalprases pendidikan dan
pengajaran. Karena itu LPTK sebagai lembaga pédaiidpenghasil guru perlu
mempertimbangkan hasil penelitian ini bagi pemhinzalon guru.

Disertasi ini menemukan bahwa manusia terdiri darpat unsur, yang
masing-masingnya perlu dikembangkan untuk dipresesuju martabainsan
kamil. Saat ini baru unsur raga saja yang dikembangkakn{ menjalankan
syareat). Tetapi tiga unsur lainnya (hati nuramh,rdan rasa) diabaikan.
Perspektif Syaththariah ketiga unsur batin ini Bardikembangkan: hati
menjalankan tarekat (mengingat-ingat Zat Tuhart),ngambahhakekat (bahwa
Yang Wujud, Yang Punya Daya, dan Yang Punya Kekulaséayalah Allah; serta
me-nafi-kan wujud, daya, dan kekuatan dirinya), sedangkaim mencapai
marifat (fana” fi DzatillaF).

Beberapa rekomendasi bagi LPTK adalah: (1) filsadatropologi
temuan penelitian ini (empat unsur manusia) per&ndhasari kebijakan LPTK;

dan dijadikan bahan pembekalan bagi mahasiswa;m@)gimplementasikan

model pendidikannsan kamil; (3) asrama mahasiswa perlu difungsikan sebagai

pondok santri; dan (4) rekruitmen dosen agama rsefaemenuhi syarat
administrative, sebaiknya dipilih dosen yang taatajamagona ah memiliki
kesadararal-faqir, penyabar, selalu mencai-hagqu min robbikadan senang

membimbing peserta didik siang-malam (tanpa dibatak waktu).
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4. Rekomendasi bagi Guru dan Dosen Agama

Penelitian menemukan, bahwa membimbing siswa ddrasi@va untuk
mencapai martab@san kamil adalah sangat berat dan banyak rintangan. Proses
menundukkan nafsu dan watak ‘aku’ dengan jalaiahadah(jihad akbar)
adalah perkara yang sangat tidak disukai oleh nantetapi perlu dilakukan,
karena hanya dengan cara demikianlah manusia dapaibali kepada Tuhan
hingga sampai dengan selamat. Selain itu, pemeltiapun menemukan bahwa
proses pendidikan yang baik dibangun atas dasasipprinsip sebagai berikut:
(1) Pendidik dengan muridnya, siang dan malam dapajaul dengan rapatnya,
tidak dibatasi dengan jam sekolah; (2) Pendidikgdermuridnya merupakan satu
keluarga, yang perasaan rohaninya diliputi stethabbah(=rasa kecintaan) yang
besar sehingga menimbulkan rasa kekeluargaan yagig Sejalan dengan itu
perasaan takut dihilangkan, jangan sampai siswat tkkpada gurunya dan
mahasiswa takut kepada dosennya; (3) proses peayaddonjolkan (terutama
menonjolkan penyadaran akafhfaqgir-nya kita sebagai hamba), sementara itu
proses pemaksaan dihindarkan; dan (4) hukuman daéanbelajaran janganlah
bersifat fisik, melainkan dihubungkan dengan pekatan intelektualitas murid
(misalnya: menyelesaikan suatu soal).

Oleh karena itu guru dan dosen agama seyogianyasigph menjadi
teladan dalam menjalankamujahadah,dengan menunjukkan ketaatan dalam
beribadah; (2) siap menjadi teladan dalam usahamgaundukkan nafsu dan
watak ‘aku’ . Jika (1) dan (2) tidak siap, sebaikmgengundurkan diri dari guru

dan dosen agama; (3) membekalkan substansi matatidikan agama (sepuluh
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tema); (4) dalam proses pendidikan menonjolkan aganan sebagai-faqir; (5)
tindakan terhadap siswa/mahasiswa menonjolkemabbahdan kekeluargaan
yang suci; (6) dalam menghukum, memilih jenis hugomyang dapat
meningkatkan intelektualitas, dengan didasari rasghabbah dan (7) siap
membimbing siswa/mahasiswa siang dan malam (tidzgktaksi waktu).

Kemudian direkomendasikan pula, bahwa guru dannrdagama hanya
membimbing siswa dan mahasiswa yang potensial s#jak diproses menuju
martabatinsan kamil. Sementara bagi siswa dan mahasiswa yang puasrdeng
model keberagamaan orang tua, leluhur, dan magpriiau mereka yang taat
beragama tetapi fanatik mazhab, sebaiknya disadabewa al-haqqu min
robbika walda takuunanna minal mumtarirPerlu diketahui bahwa proses
penyadaran ini ‘sangat sulit’. Karena itu diperlukeesabaran, keyakinan yang
kokoh bahwa hidayah itu datangnya dari Allah, jtigak lupa selalu memohon
welas asih dan pertolongan Allah serta syafaat IRgad

Adapun bagi siswa dan mahasiswa yang tidak poterysikni mereka
yang masih mengumbar nafsu dan syahwat, masih niearselatak ‘aku’, dan
(pura-pura) tidak tahu kewajiban, kiranya perluudib program khusus untuk
mengurangi (syukur-syukur menghilangkan) watak-watang buruk itu, yakni

menundukkan nafsamarahdan nafsuawwamahnya.

5. Rekomendasi bagi Siswa dan Mahasiswa
Penelitian ini menemukan bahwa proses menuju neriaban kamil
hanya dilakukan oleh orang-orang yang telah ditakgh fadlol dan rahmatNya,

karena memperoleh hidayahNya. Oleh karena itu haigi@@a dan mahasiswa
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yang potensial saja yang dapat memproses diri menajtabat ini. Mereka yang
mengumbar nafsu dan syahwat, atau taat beragaaga $aingat fanatik mazhab,
sama sekali tidak potensial untuk berproses memajtiabainsan kamil.

Kepada siswa dan mahasiswa yang potensial, yakmakaegang selalu
menghindari dosa-dosa besar, menghindari dosalk#udiayang dilakukan secara
terus-menerus, gemar beribadah, selalu merasa dudemgan ibadahnya
(sehingga terus-menerus bertaubat), rendah hatiumaelikkan nafsu dan watak
‘aku’ (tidak ngaku bisanya, pintarnya, hebatnyan dsebagainya; melainkan
merasa di-bisa-kan, di-pintar-kan, di-hebat-karn d\éah), tidak fanatik mazhab,
dan selalu mencaal-hagqu min robbikamaka kepada siswa dan mahasiswa ini
direkomendasikan untuk mempelajari lImu Syaththadari Guru Wasithah yang

hak dan sah, kemudian diproses menuju martaban kamil.

6. Rekomendasi bagi Masyarakat

Penelitian menemukan bahwa pengajaran agama sefarhanya di
pinggiran, tidak pernah sampai ke ’inti’ (tauhichgamurni). Dengan beragama di
tepi, maka tidak mungkin dapat kembali kepada Altdngan selamat dan
bahagia. Karena itu bagi pemuka agama, organiseaganaan, dan para
muballigh, direkomendasikan hal-hal berikut:

Pertama Illmu Syaththariah dengan segala penjabaran ajgaan
seyogianya dijadikan bahan kajian. Apa pun hasilpgsti bermanfaat, karena
lImu Syaththariah sebenarnya Al-Quran itu sendiika pandangannya benar,
maka manfaatnya sangat besar, yakni mengantarkzad&eajaran yang benar,

kepada ’inti’ Islam. Tetapi jika tidak sependapatsih bermanfaat pula karena
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telah mengkaji Al-Quran.

Kedua llmu Syaththariah mengingatkan bahwa jalan kemkepada
Tuhan itu sangat berat dan banyak ringtangannyah ®arena itu diperlukan
program pembimbingan keagamaan yang benar, sémgsbaran yang tinggi,
mujahadahsecara sungguh-sungguh (jihad akbar), dengan sakwohorfadlol
dan rahmatNya serta syafaat RastINya.

Ketiga diperlukan kearifan yang tinggi, jangan sampanpika agama
dan para muballigh malah mengikuti selera masyardkayak. Umumnya
manusia, perspektif lIlmu Syaththariah adalah enggemgikuti agama yang
benar, lebih senang mengikuti keberagamaan yangaminngan, atau
keberagamaan yang memberikan kepuasan nafsu d@awdu®leh karena itu
jangan heran masyarakat banyak lebih menyukai fianggang enak didengar
dan memuaskan nafsunya. Sebagai pemuka agamajguenig-jawaban kepada
Tuhan harus lebih diutamakan, bahkan segala-gal&#a@a Nabi dan para Rasdl
telah memberikan teladan. Mereka sama sekali ti@ambisi menarik pengikut
sebanyak-banyaknya. Mereka lebih memilih tabligmgydenar, walau pada
akhirnya dibenci oleh masyarakat, difithahnya, Wnys, bahkan tidak segan-

segan hingga dibunuhnya.

7. Rekomendasi bagi Penelitian Berikutnya

Hasil penelitian ini, baik menyangkut konsesan kamil, implikasi
konsepinsan kamil dalam pendidikan umum, maupun ajaran Islam petgpek
lImu Syaththariah, sangat terbuka bagi penelitikioknya untuk mengujinya yang

belum terjawab dalam penelitian ini.
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Pertama beberapa ajaran pokok Iimu Syaththariah berbsszara
kontras dengan keyakinan kaum muslimin pada umupmysleni: (1) Syahadat
bukanlah sekedar 'mengucapkan’ kalimat syahadatnitelainkan harus benar-
benar 'menyaksikan’ Zat Tuhan Yang Al-Ghaib; (2fukndapat mengenal Zat
Tuhan Yang Al-Ghaib tidak bisa diketahui lewat @ataperenungan, ataupun
kontempelasi, melainkan harus dengan metode 'bextdepadaAhladz Dzikri
(=Rasll atau Wasithah); (3) Kenabian memang sudialtud oleh Nabi
Muhammad SAW, tetapi 'kerastlan’ masih terus besamg hingga sekarang
dan sampai kiamat nanti. Nabi Muhammad SAW adalalbi Ragi semesta alam.
Tetapi karena umur beliau terbatas, maka misi dgast kerastlannya dilanjutkan
oleh wakil-wakilnya hingga sekarang dan sampai kiamanti; (4) untuk
memahami Al-Quran dan ajaran Islam tidak bisa dengthad, karena
banyaknya ayat-ayat Al-Quran yamyitasyabihatyang menurut Al-Quran hanya
dipahami oleh Allah, dengan celan terhadap oranggyaerani mena wil-
kannya), karena ijtihad tidak bisa menembus ayat+auytasyabihgtpadahal Al-
Quran itu pedoman bagi manusia, terutama bagi evesgg yang bertakwa.
Hanya dengan belas kasihNya, Allah SWT memilih Wja (Rasdlullah atau
Wasithah) yang dikehendaki dipahamkan dengan ARQUiS) jin itu seluruhnya
sesat/kafir dan menyesatkan manusia. Dengan ikikyem menciptakan
pandangan ’'baik’ pada setiap pandangan dan perbuatnusia yang tidak
sejalan dengan Tuhan, maka trik-trik negatif jin ftarus dikenali dengan baik,
dan kita harus selalu memohon perlindungan daafiihya bangsa jin dan bangsa

syetan; dan (6) seseorang tidak mungkin mencdagan kamil kecuali dengan
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selaluitba’ (taat, patuhmanut nderelj kepada Guru Wasithah.

Baik untuk pemahaman Islam yang benar ataupun ypgnogembangan
insan kamil, pandangan-pandangan Guru Wasithah itu perluidilkapg. Ayat-
ayat Al-Quran dan hadits-hadits yang dikemukakah gburu Wasithah — yang
disebut-sebutnya sebagai 'inti’ dan 'kunci’ sanigabuka untuk dikaji-ulang. Jika
menghasilkan pendapat yang sama, artialyhagqu min robbikatelah benar-
benar ditemukan. Tetapi, setelah telaah kritispteteenghasilkan yang berbeda,
artinya pandangan Guru Wasithah itu telah memperkdyazANAh Islam dan
kaum muslimin.

Sebenarnya ada beberapa cara untuk menguji kebersgarang
Wasithah sebagaimana menguji kebenaran seorand, Ralsdi: (1) Rasal adalah
Ahladz Dzikri, yakni kenal Zat Tuhan Yang Al-Ghailan memiliki llmu Zikir;
(2) Rasul dipahamkan dengan Al-Quran karena meadiéahal-muthohharin-
yang disucikan oleh Tuhan, sehingga bisa diuji gemeannya terhadap Al-
Quran (yakni dengan mengkaji secara kritis tetapirj pandangan-pandangan
Wasithah, baik terhadap tulisan-tulisan beliau m@augangsung berdiskusi
dengan beliau); (3) Rasdl itu selalu disertai maatjiyang bisa mengalahkan
seluruh kekuatan yang dibangsakan mu jizat, sek&mimah, sihir, dan karomah
palsu (ini pun bisa diuji, terutama oleh orang yamgrasa punya karomah atau
sihir); dan (4) Rasdl itu siap bemubahalah sebagaimana pernah dilakukan oleh
Nabi Muhammad SAW dengan kaum Nasrani Najran.

Kedua disertasi ini telah menemukan pokok-pokok ajaistam dan

konsepinsan kamil perspektif Ilmu Syaththariah Guru Wasithah KH Muormaad
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Munawwar Afandi, juga telah menemukan model konsdppendidikan untuk
mencapai martabainsan kamil, juga telah menemukan profil murid-murid
Wasithah yang sudah mencapai martabaén kamil, dan telah menemukan
efektivitas model konseptual pendidikan untuk meacanartabainsan kamil
yang digagas Guru Wasithah pada lembaga pendigikag didirikan beliau dan
di sekitar tempat tinggal beliau.

Tetapi penelitian ini tidak mensurvey peserta digiada lembaga
pendidikan yang didirikan beliau di tempat-tempahg jauh, terlebih-lebih lagi
pada lembaga pendidikan di luar lembaga pendidyeany didirikan oleh Guru
Wasithah. Oleh karena itu studi ini terbuka bagighé berikutnya untuk menguiji
konsistensi efektivitas model konseptual pendidikeriuk mencapai martabat
insan kamil yang digagas Guru Wasithah itu di lembaga pendidikang tidak
secara langsung dibimbing oleh beliau, atau patbddga pendidikan yang tidak
didirikan oleh beliau. Tetapi yang terakhir ini b@&r dilakukan secara

eksperimental, atau sekurang-kurangnya semi ekspetal.



